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Abstrak
 

Ketika perusahaan memperluas kekuasaannya pada berbagai media yang berbeda, pengalaman empirik

kerap menunjukkan bahwa kepemilikan silang justeru membuat informasi lebih serupa dan memihak

pemodal dibandingkan sebelumnya.

 

Penelitian ini menyandarkan diri pada kajian ekonomi politik media kritis, berupaya mengeksplorasi

kontestasi antara kepemilikan silang Nary Tanoesoedibjo dengan pemberitaan di RCTI, TRIJAYA FM dan

TRUST mengenai kasus NCD Fiktif yang dialaminya, dominasi dan hegemoni struktur terhadap agensi

dalam mempengaruhi isi berita, berikut pola yang terbentuk karena itu.

 

Temuan yang didapat melalui wawancara rahasia dengan awak newsroom, pengamatan dan analisis isi

media, sangat menarik_ Di sini, peneliti menemukan bahwa media massa yang bernaung di bawah Media

Nusantara Citra (MNC), subholding Bimantara yang mengurusi bidang multimedia dan penyiaran, dapat

disebut sebagai contoh yang memadai untuk menggambarkan bagaimana kontestasi, dominasi dan hegemoni

terjadi. Newsroom yang sejatinya harus independen dan jauh dari intervensi struktur, justeru menjadi

corong. Pada akhirnya, wujud isi media tetap penuh dengan pemberitaan yang dipesan untuk kepentingan

pemiliknya. Pola yang terjadi adalah pola yang pada intinya mendukung Hary Tanoesoedibjo sebagai sosok

yang tidak bersalah, sebagai korban dan menuding pihak-pihak lain sebagai 'brutus' yang menjatuhkan citra

dirinya sebagai taipan media massa di Indonesia.

 

Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pemicu tumbuhnya ide untuk meneruskan penelitian

dengan topik yang mengarah pada kasus kasus tertentu. Selain itu, berguna untuk pembuktian teori-teori

dalam kajian ekonomi politik media. Secara praktis, dapat menggugah dan meneguhkan kesadaran para

jurnalis dan mungkin pemilik jaringan lintas media massa bahwa penyajian isi media massa berkaitan

dengan tanggungjawab moral dalam pembentukan opini publik.

<hr><i>When corporations expand their control over many different kinds of media (cross ownership) , they

speak glowingly of providing richer public choices in information. But the empiric experience has been the

common control of different media makes those media more alike than ever.

 

This research positioning itself to the critical political economy approach, tried to explore the contestation

between Hary Tanoesoedibjo's cross ownership with the news in RCT1, TR1JAYA FM, and TRUST about

NCD Fictive case of his own, domination and hegemony structure to the agency in persuading the news

content, including the pattern which is made by.

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=109043&lokasi=lokal


What was found from the secret interview with newsroom personel, observation and media content analysis,

very interesting. Here, the research found that mass medium which are standing under Media Nusantara

Citra (MNC), Bimantara subholding which is care for multimedium field and broadcasting, can be take as a

good example to describe how contestation domination and hegemony are happened. Newsroom which

should be independent and far from structural intervension, became edge. Though once it happened a self

dispute inside the journalist, in the end the news content still full with the news that are ordered for the

owner self business. The exist frame was frame which is supporting Hary Tanoesoedibjo as innocent being,

as victim and suspecting another sides as "Brutus" that tried to destroyed his image as king of mass media in

Indonesia.

 

In academic way, this research can be set as provocation of idea to continuing the research with theme that

leads to selected cases. Besides, it is.</i>


